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KEBIJAKAN PENGEMBANGAN DAN PENGELOLAAN 
SISTEM IRIGASI
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Sumber Air
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• Perubahan Iklim
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PARTISIPASI MASYARAKAT PETANI DALAM REHABILITASI JARINGAN 
IRIGASI

Partisipasi masyarakat petani/P3A/GP3A/IP3A dilaksanakan untuk meningkatkan rasa memiliki, rasa
tanggung jawab, serta meningkatkan kemampuan masyarakat petani/P3A/GP3A/IP3A dalam rangka
mewujudkanefisiensi, efektivitas, dan keberlanjutan sistem irigasi.
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KINERJA	SISTEM	IRIGASI



OPERASI SISTEM IRIGASI

• Pengajuan usulan rencana tata tanam
• Pengajuan Kebutuhan Air
• Pemberian masukan mengenai perubahan

rencana tata tanam,	perubahan pola tana,	
pengubahan jadwal tanam dan pengubahan
jadwal pemberian/pembagian air

• Dilakukan secara aktif

Dilaksanakan
secara
berjenjang
melalui
pengamat dan
dinas



• Penelusuran jaringan irigasi,	penyusunan
kebutuhan biaya dan pelaksanaan
pemeliharaan jaringan irigasi dan sekunder

• Pengamanan jaringan irigasi

• Ditetapkan waktu dan bagian jaringan irigasi
yang	dikeringkan setelah konsultasi dengan
wakil masyarakat petani dalam komir

• Adanya masukan dari wakil masyarakat petani
• Ketetapan disampaikan selambat-lambatnya 30	

hari sebelum pengeringan

Pemeliharaan

Pelaksanaan
Pemeliharaan

PEMELIHARAAN	SISTEM	IRIGASI



WADAH	PARTISIPASI

SUMBANGAN	PEMIKIRAN,	GAGASAN,	WAKTU,	TENAGA,	
MATERIAL,	DAN	DANA

PEMIKIRAN	AWAL PENGAMBILAN	
KEPUTUSAN

PELAKSANAAN	KEGIATAN	
DALAM	PENGEMBANGAN
DAN	PENGELOLAAN JAR.	
IRIGASI	PRIMER	DAN	

SEKUNDER	

1) Partisipasi masyarakat petani/P3A/GP3A/IP3A dalam kegiatan pengembangan dan pengelolaan sistem irigasi primer
dan sekunder berupa pemikiran awal, pengambilan keputusan, dan pelaksanaan kegiatan dalam pembangunan,
peningkatan, operasi, pemeliharaan, dan rehabilitasi.

2) Partisipasi masyarakat petani/P3A/GP3A/IP3A dapat diwujudkan dalam bentuk sumbangan pemikiran, gagasan,
waktu, tenaga, material, dan dana.

PARTISIPASI MASYARAKAT PETANI DALAM PENGEMBANGAN 
JARINGAN IRIGASI



SOSIALISASI DAN KONSULTASI PUBLIK

SOSIALISASI KONSULTASI	PUBLIK

INFORMATION FEED	BACK

1) Sosialisasi publik dilakukan sebelum melaksanakan pembangunan dan/atau peningkatan
jaringan irigasi.

3) Konsultasi publik) merupakan forum terbuka masyarakat petani/P3A/GP3A/IP3A guna menyampaikan
usulan, saran, persetujuan atau penolakan terhadap rencana pembangunan dan/atau peningkatan
jaringan irigasi yang disampaikan oleh Pemerintah Pusat, pemerintah daerah provinsi, dan/atau
pemerintah daerah kabupaten/kota.



HUBUNGAN PSETK DENGAN SID, KONSTRUKSI DAN 
OP PARTISIPATIF 
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DEFINISI
Profil Sosial Ekonomi Teknis Kelembagaan (PSETK+L) adalah gambaran
informasi atau data mengenai keadaan sosial, ekonomi, teknis,
kelembagaan DAN LINGKUNGAN pada suatu DI yang dibutuhkan oleh
kelembagaan pengelola irigasi untuk perencanaan program pemberdayaan
dalam meningkatkan KINERJA PENGELOLAAN IRIGASI PARTISIPATIF.
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Tujuan,	Prinsip, &	Fungsi	PSETK-L

Penyusunan PSETK-L bertujuan untuk menggali permasalahan yang ada
di masyarakat, identifikasi penyebab munculnya permasalahan, dan
cara pemecahan masalah dengan menggunakan potensi sumber daya
lokal.
Prinsip pelaksanaan inventarisasi jaringan untuk penyusunan PSETK-L
sebagai berikut:

- Pemberdayaan kemampuan masyarakat sendiri
- Prioritas dengan batasan paling mudah, murah, dan bermanfaat
besar bagi masyarakat.

Fungsi PSETK-L: menyediakan data atau informasi mengenai kondisi
sosial, ekonomi, teknis, kelembagaan dan lingkungan yang
dibutuhkan dalam program peningkatan kinerja pengelolaan irigasi
partisipatif pada suatu daerah irigasi.
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KEDUDUKAN	PSETK	DALAM	SISTEM	IRIGASI
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KEDUDUKAN PSETK DALAM PROSES REHABILITASI JARINGAN 
IRIGASI

JAR.	PRIMER

JAR.	SEKUNDER

PENGADAAN	
LAHAN

CONSTRUCTION
PREPARATIONOF
OPERATIONAND	

MAINTENANCE

SURVAI,	INVESTIGASI,	
DESAIN

SOSIALISASI	DAN	
KONSULTASI	PUBLIK

PARTISIPASI

PENILAIAN	INDEKS	
KINERJA	SISTEM	IRIGASI

PSETK	+	LData	Dasar	Sosek
Kelembagaan

BENTUK-BENTUK	
PARTISIPATIP	???



PELAKSANAAN KEGIATAN REHABILITASI (DLI.8)
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+	Manual	OP
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Keluaran:
• PSETK: Profil DI
• SID/DED:Disain Teknis
• Rehabilitasi/Peningkatan: Pelaksanaan

Fisik
• OP: Pelaksanaan OP
• IKSI: Kinerja DI terkait rekomendasi

Rehab/Peningkatan
• PAI: Pengelolaan aset irigasi terkait

metode pengelolaan
• RP2I: Rencana penganggaran DI yang

terintegratif
• KOMIR: Komisi Irigasi

Catatan:
• PSETK DI Pusat: B(BWS)
• PSETK DI Prov& Kab: Bappeda
• SID/DED: B(BWS) + Konsultan
• Rehab/Peningkatan:

1. B(BWS) utk DI Pusat
2. Dinas PU SDA Prov & Kab

utk DI Prov& Kab,
3. + Kontraktor

• OP: B(BWS), Dinas PU SDA Prov&Kab
• IKSI:

1. NPIU Dit. Bina OP: Baseline
IKSI

2. B(BWS) + staff Dinas PU
SDA Prov & Kab: Updating
IKSI

• PAI:
1. NPIU Dit. Bina OP:

Pemetaan LiDAR
2. B(BWS) + staff Dinas PU

SDA Prov & Kab: Ground
Survey PAI
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KEGIATAN DESAIN REHABILITASI (SID/DED)

SID/DED dilakukan di 16 Provinsi & 74
Kabupaten oleh Konsultan

Kegiatan desain rehabilitasi
DI yang dilakukan secara
partisipatif dengan
melibatkan Petani (P3A &
Poktan)

Target: DI Kewenangan
Pusat, DI Kewenangan
Provinsi, DI Kewenangan
Kabupaten

Produk:
• Desain rehabilitasi

infrastruktur jaringan
utama (primer &
sekunder) & jaringan
tersier secara lengkap

• Desain fasilitas OP
(rumah jaga, patok-
patok, sepeda motor, alat
komunikasi OP, dll)

Waktu: 2017 – 2020; dapat
dilakukan secara simultan
untuk semua DI kewenangan

PSETK:
• SID/DED dilakukan

setelah PSETK selesai
dilakukan

• Dapat dilakukan secara
simultan pada DI yang
memerlukan penanganan
segera

IKSI – PAI:
• Bagi DI yang sudah ada

masukan perbaikan
infrastruktur dari kegiatan
IKSI & PAI, dapat
ditindak-lanjuti dengan
kegiatan SID/DED
sebelum konstruksi

Water Accounting :
• Produk Q80 SI-WAMI

dipakai untuk menghitung
water balance

• Konsultan SID/DED wajib
menghitung water
balance apabila belum
ada informasi Q80 SI-
WAMI.

Input dari OP

NPIU IRWA - IPDMIP
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KEGIATAN REHABILITASI 

Rehabilitasi dilakukan di 16 Provinsi & 74
Kabupaten

Kegiatan rehabilitasi DI yang
dilakukan secara partisipatif dg
melibatkan Petani (P3A & Poktan)

Target: DI Kewenangan Pusat, DI
Kewenangan Provinsi, DI
Kewenangan Kabupaten

Produk:
• Rehabilitasi jaringan utama

(primer & sekunder). Jaringan
tersier tidak dimasukkan
dalam program IPDMIP.

• Tersedianya fasilitas OP
(rumah jaga, patok-patok,
sepeda motor, alat
komunikasi OP, dll)

• As-built drawing & manual
OP

Waktu: 2017 – 2021; dapat
dilakukan secara simultan untuk
semua DI kewenangan

SID/DED:
• Produk desain (SID/DED)

berupa dokumen tender
tentang rehabilitasi

• Bagi DI yang sudah ada
SID/DED akan direvisi oleh
Konsultan sebelum dilakukan
kegiatan rehabilitasi, atau tanpa
direvisi dapat dipakai langsung

Supervisi:
• Selama

pelaksanaan
konstruksi
rehabilitasi akan
diawasi oleh
Konsultan
Supervisi.

NPIU IRWA - IPDMIP
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KEGIATAN PERSIAPAN OP (POP/PROM)

Persiapan Operasi & Pemeliharaan
(POP)/PROM (Preparation of Operation
& Maintenance) oleh Kontraktor dibawah
pengujian Tim Audit Kesiapan OP

POP/PROM:
• Kegiatan audit kesiapan OP

oleh Tim Bersama POP
• Pihak Kontraktor wajib

memperbaiki & melengkapi
infrastruktur & fasilitas OP
dalam masa POP/PROM

Target: DI Kewenangan Pusat, DI
Kewenangan Provinsi, DI
Kewenangan Kabupaten

Produk:
• Uji pengaliran & kualitas/kuantitas

fasilitas yang diadakan sesuai
dokumen tender (produk disain)

• Revisi/Update manual OP
• Apabila ada perubahan/perbaikan

infrastruktur & fasiltas OP, maka
kontraktor wajib menyiapkan revisi
As-Built Drawing

Waktu POP/PROM: maksimal 2
Thn selama masa program IPDMIP
(dari 2017 – 2021)

Rehabilitasi:
• Produk rehabilitasi

sebelum diserahkan
kepada Unit OP harus
dilakukan PROM

• Produk rehabilitasi
infrastruktur + fasilitasi
OP + As-Built drawing +
manual OP

NPIU IRWA - IPDMIP
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